PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO DAN
GROWTH OPPORTUNITY TERHADAP RETURN ON ASSET
(Studi Empiris Perusahaan Perbankan Periode 2019-2022)

(Skripsi)

Oleh:

FAIZAH SHOFIYAH LARASATIR

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRACT

THE EFFECT OF LOAN TO DEPOSIT RATIO AND GROWTH
OPPORTUNITY TOWARD RETURN ON ASSET
(Empirical Study of Banking Companies in 2019-2022)

BY

FAIZAH SHOFIYAH LARASATI R

This study aims to analyze the contribution of loan to deposit ratio and growth
opportunity to the condition of banking financial performance. The population of
this study is banking companies. The total sample of this study includes 180
samples from 45 companies for a 4-year research period. Data sourced from
annual reports accessed through the company’s official website and the
Indonesian stock exchange website. The research variables used are loan to
deposit ratio, growth opportunity, return on assets, and size. The analysis
technique used multinomial logistic regression analysis. The results showed that
loan to deposit ratio can positively effect on return on assets, while growth
opportunity has not been able to effect on return on assets.
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ABSTRAK

PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO DAN GROWTH
OPPORTUNITY TERHADAP RETURN ON ASSET
(Studi Empiris Perusahaan Perbankan Periode 2019-2022)

Oleh

FAIZAH SHOFIYAH LARASATI R

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi loan to deposit ratio dan
growth opportunity terhadap kondisi kinerja keuangan perbankan. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan perbankan. Total sampel penelitian ini meliputi
180 sampel dari 45 perusahaan untuk periode penelitian selama 4 tahun. Data
bersumber dari laporan tahunan yang diakses melalui website resmi perusahaan
maupun website bursa efek indonesia. Variabel penelitian yang digunakanadalah
loan to deposit ratio, growth opportunity, return on assets, dan size. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik multinomial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap
return on asset, sedangkan growth opportunity tidak berpengaruhterhadap return
on asset.

Kata kunci: Loan to Deposit Ratio, Growth Opportunity, Return on Asset
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Perbankan didirikan untuk mendukung sumbangsih terhadap peningkatan
pelaksanaan pembangunan dan perkembangan perekonomian negara yang selaras
dengan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Mengacu pada “UU
No.7/1992 mengenai perbankan yaitu Perbankan adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Berdasarkan UU RI No0.21/2011
menyatakan bahwa Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan syariah sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang mengenai perbankan dan undang-undang
mengenai perbankan syariah. Berdasarkan UU No0.10/1998 menyebutkan bahwa
perbankan merupakan Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.” Menurut Nugroho (2020) dan Jannah & Nugroho (2019) menyebutkan
bahwa perbankan dianggap sebagai bagian dari sektor keuangan yang dibutuhkan
negara untuk menggerakan roda perekonomian dan industry keuangan lainnya yang
terkait dalam menunjang pembangunan suatu negara. Menurut (Kasmir, 2017) bank
adalah perusahaan sektor keuangan yang mana berkaitan dengan aktivitas
mengumpulkan dana, pendistribusian dana hingga penyediaan layanan bank.

Dalam periode berjalan tepatnya di tahun 2019, ekonomi dalam negeri menurun
semula5,17% pada 2018 menjadi 5,02% pada 2019. Menurut Badan Pusat Statistik,
penurunan perekonomian di tahun 2019 terjadi diakibatkan konsumsi rumah tangga
mengalami pertumbuhan yang tinggi. Pertumbuhan yang tinggi bertepatan dengan
momentum puasa, lebaran idul fitri, dan turunnya tunjangan hari raya serta inflasi
yang belum terkendali dengan baik. Penyebab lain dari menurunnya perekonomian
di tahun 2019 disebabkan karena situasi dan stabilitas politik yang belum pasti di

tahun tersebut berdampak melemahnya investasi di dalam negeri. Serta adanya



perang dagang besar antar dua negara adidaya yang berdampak terhadap
profitabilitas perbankan di Indonesia dengan pemberlakuan tarif impor yang tinggi.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan melalui “Roadmap Pengembangan Perbankan
Indonesia 2020-2025, tantangan yang dihadapi perbankan semakin meningkat di
tahun 2020 saat dunia dihadapkan dengan situasi ketidakpastian akibat
mewabahnya pandemic pandemi virus corona telah berdampak terhadap situasi
perekonomian yang ada di Indonesia secara spesifik terjadi pada Kinerja
perbankan”. Pemulihan perekonomian yang berjalan lambat dipengaruhi oleh
beberapa kebijakan yang berjalan beriringan dalam memulihkan kesehatan global.
Melemahnya daya beli baik secara global maupun dalam negeri turut serta dalam

perlambatan pemulihan perekonomian nasional.

Melalui serangkaian kebijakan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan,
Pemerintah Indonesia, Bank Indonesia, serta otoritas lain dalam memulihkan
perkenomian Indonesia melalui kinerja positif perbankan nasional selama beberapa
tahun berjalan yang bersumber dari berbagai indikator utama seperti Loan to
Deposit Ratio, Growth Opportunity, serta Return on Asset. Rasio loan to deposit
ratio mencerminkan kapasitas perbankan terkait besaran dana yang akan disalurkan
serta yang diterima. Semakin besar rasio maka akan semakin rendah likuiditas dari
bank tersebut. Situasi seperti ini dapat terjadi oleh berbagai faktor salah satunya
diantaranya level ekspansi terhadap kredit yang masih rendah yang menunjukkan
bahwa peran intermediasi yang dilakukan oleh perbankan dianggap belum optimal.
Menurut Kasmir (2017) “rasio ini digunakan untuk menghitung kandungan jumlah
kredit yang diberikan dengan keseluruhan dana masyarakat dan jumlah modal
sendiri yang telah ditentukan oleh pemerintah yaitu maksimal 110%.” Menurut
Nugraha et al., (2021) “tingkat penyaluran dana kredit meningkat menimbulkan
potensi adanya tingkat pengembalian bunga yang lebih tinggi yang akan diterima
oleh bank melalui pembayaran kredit oleh nasabah yang terdiri atas angsuran pokok
dan bunga pinjaman yang merupakan salah satu sumber pendapatan yang diperoleh
bank.” Perbankan diharuskan untuk selektif dalam menyalurkan dana kredit yang
dimiliki karena penyaluran dana kredit dapat menimbulkan manfaat dan juga risiko
yang tinggi. Besaran rasio dapat menggambarkan besarnya ukuran tingkat kegiatan
peminjaman dibandingkan dengan basis simpanannya karena bank lebih aktif



dalam menyalurkan kreditnya kepada masyarakat (Park & Min, 2021). Menurut
(Riadi, 2018) “loan to deposit ratio digunakan untuk menilai bank yang perannya
sebagai lembaga intermediasi karena bank menunjukkan kemampuan dalam
memaksimalkan dana pihak ketiga menjadi penyaluran kredit bagi masyarakat.”
Growth Opportunity menggambarkan peluang pertumbuhan Perusahaan melalui
Tindakan-tindakan yang digunakan dalam memanfaatkan peluang pertumbuhan
yang ada. Menurut (Adelegan, 2002) perusahaan dalam memperluas pertumbuhan
ekonomi melalui kesempatan berinvestasi pada hal yang menguntungkan.
Perusahaan akan memaksimalkan laba ditahan untuk membiayai investasi baru dan
menerapkan pertumbuhan yang lebih maksimal dengan tujuan perusahaan dapat
bertumbuh secara keseluruhan serta mempertahankan tingkat labanya dikarenakan
penggunaan dana yang meningkat seiring dengan tingkat pertumbuhan perusahaan
yang tinggi. Berdasarkan (Kasmir, 2019) diperlukan growth ratio untuk mengetahui
gambaran kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonomi dan
kesejahteraannya sejalan dengan sektor usaha yang berkembang saat ini.
Pengukuran pertumbuhan perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis
pertumbuhan aset, pertumbuhan penjualan, laba bersih, dan lain-lain. Return on
Asset ialah salah satu komponen paling umum digunakan dalam menggambarkan
kualitas pertumbuhan ekonomi perbankan melalui kemampuan perbankan dalam
memaksimalkan profit dengan kepemilikan aset secara efisien tersebut serta
meningkatkan kepercayaan dan kredibilitas investor yang berguna untuk hal
ekspansi secara berkelanjutan. Penggunaan rasio ini bertujuan untuk membantu
perbankan dalam mengevaluasi kinerja serta menetapkan beberapa tujuan keuangan
dengan memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhinya serta sifatnya ini
lalah rasio yang umum digunakan untuk menganalisis kinerja perbankan, maka
ketersediaan data tersebut secara luas dan komprehensif dapat ditelusuri untuk
keperluan penelitian lebih lanjut. Berikut merupakan data-data perkembangan LDR
dan ROA periode 2019-2022.



Tabel 1.1 Pertumbuhan LDR dan ROA

Tahun L DR Kenal(lézr; LDR ROA Kenal(lézr)l ROA
2019 94.43% -0,37% 2.47% -3,14
2020 82.54% -12,59% 1.59% -35,63%
2021 77.49% -6,12% 1.85% 16,35%
2022 78.98% 1,92% 2.45% 32,43%

Sumber: Statistika Perbankan OJK 2019-2022

Mengacu pada tabel 1.1 rasio LDR dan ROA mengalami perkembangan fluktuatif.
Pada tahun 2019 hingga 2022 mengalami penurunan yang cukup signifikan setiap

tahunnya dikarenakan adanya perang dagang, masuknya covid-19, serta ancaman

resesi global yang berdampak pada perbankan di tanah air.

Tabel 1.2 Pertumbuhan Aset dan Total Kredit Bank Umum

Kenaikan Aset : Kenaikan
Tahun Aset o Total Kredit | Total Kredit
0 (%)
2019 | 8.212.586 5,95% 5.391.846 5,88%
2020 | 8.780.681 6,92% 5.235.027 -2,91%
2021 | 9.670.515 10,13% 5.512.366 5,30%
2022 | 10.581.455 9,42% 6.100.964 10,68%

Sumber: Statistika Perbankan Otoritas Jasa Keuangan 2019-2022

Berdasarkan tabel 1.2 terkait dengan pertumbuhan aset dan total kredit bank umum
di Indonesia menunjukkan perkembangan yang fluktuatif. Salah satu faktor
penyebab menurunnya total kredit di tahun 2020 disebabkan adanya restrukturisasi
kredit yang dijalankan di tahun tersebut. Kebijakan ini dilakukan untuk mengurangi
kewajiban debitur kepada pihak bank. Kebijakan ini diatur dalam “POJK
No0.11/POJK.03/2020 terkait Stimulus Perekonomian Nasional sebagai Kebijakan
Countercyclical.” Penetapa kebijakan diberikan kepada debitur yang terdampak
Covid-19. Mengacu terhadap POJK di atas, restrukturisasi kredit dilakukan dengan
penilaian kualitas aset yang terdiri atas:

a. Menurunkan tingkat suku bunga

b. Memberikan perpanjangan periode

¢. Memangkas nilai saldo pokok

d. Menekan nilai saldo bunga

e. Mengalokasikan fasilitas kredit yang maksimal



f.  Memodifikasi kredit menjadi joint venture.

Di sisi lain peningkatan total kredit di tahun 2021 dipicu akibat meningkatnya
pertumbuhan dana pihak ketiga yang positif meskipun sektor ekonomi dan
keuangan masih berada dalam proses recovery covid-19 baik berupa penanganan
yang mendorong peningkatan mobilitas serta stimulus penanganan ekonomi dari
pemerintah. Tahun 2022 mengalami peningkatan dari sisi total kredit salah satunya
disebabkan karena adanya peningkatan dari sisi konsumen maupun dari para pelaku

usaha yang berperan besar dalam pemulihan perekonomian Indonesia.

Berbagai penelitian yang meneliti hubungan variabel tersebut menunjukkan
inkonsistensi hasil. Hasil temuan dari penelitian Qurotulaeni & Dailibas (2022)
menunjukkan bahwa LDR memengaruhi nilai ROA. Penyebabnya dikarenakan
bahwa kapasitas bank dalam mempertahankan maupun mengelola likuiditasnya
dipengaruhi oleh rasio LDR yang digunakan untuk mengelola maupun menambah
total kredit yang disalurkan kepada nasabah. Jika bank belum mampu memberikan
kredit kepada masyarakat, situasi ini berdampak terhadap laba yang diraih melalui
pendapatan bunga. Hasil berbeda terjadi di penelitian Zahra & Dailibas (2022)
menghasilkan bahwa LDR tidak memiliki efek terhadap ROA. Situasi ini
disebabkan tingkat likuiditas relatif selalu menurun sehingga berdampak terhadap
keuntungan yang tidak meningkat dan bank harus menjaga agar LDR sesuai dengan
peraturan dan pengembangan kredit.

Studi ini dilakukan untuk memperdalam pemahaman bagaimana loan to deposit
ratio dan growth opportunity berkontribusi terhadap stabilitas dan performa
keuangan perbankan dalam menjawab berbagai tantangan dan gejolak ekonomi
yang melanda di periode tersebut dengan mengadopsi pendekatan regresi logistik
multinomial yang diharapkan memberikan keterbaharuan dalam studi ini jika
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengadopsi regresi
liniear berganda. Dinamika pertumbuhan yang terjadi dan berkaitan dengan growth
opportunity dapat menggambarkan seberapa adaptif perbankan dalam menjawab
dinamika pertumbuhan yang akan dihadapi serta dampaknya terhadap kinerja
perbankan yang lebih maksimal. Berdasarkan Roadmap Pengembangan Perbankan



Indonesia 2020-2025 menyebutkan bahwa kondisi keuangan akan mengalami
tantangan seperti volatilitas yang tinggi yang bersumber dari gejolak pasar yang
semakin meningkat sejalan dengan penyelesaian Covid-19. Resesi ekonomi yang
berpotensi menimbulkan penurunan pada kondisi keuangan baik dari sisi pelaku
usaha maupun masyarakat secara signifikan serta adanya perang dagang besar antar
dua negara adidaya yang berdampak terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia.
Melalui berbagai tantangan yang akan dihadapi oleh perbankan, penelitian ini
membantu perbankan dalam mengelola risiko secara mendalam dengan tujuan
untuk memperkuat stabilitas sistem keuangan serta rasio dalam penelitian ini
membantu bank untuk mencapai tujuan tersebut dalam keberlanjutan jangka

panjang.

Berdasarkan uraian tersebut yang memicu untuk meneliti ini dengan mengangkat
isu “Pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Growth Opportunity Terhadap Return
on Asset (Studi Empiris Perusahaan Perbankan Periode 2019-2022).”

1.2 Rumusan Masalah

Sejalan dengan penjelasan latar belakang serta isu-isu yang ada di studi ini, dapat

disusun rumusan masalah, yaitu:

1. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap Return on
Asset Perusahaan Perbankan yang Listing di BEI periode 2019-2022?

2. Apakah Growth Opportunity berpengaruh positif terhadap Return on Asset
Perusahaan Perbankan yang Listing di BEI periode 2019-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat disusun sebagai
berikut:

1. Untuk keperluan menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap
Return on Asset perusahaan perbankan.
2. Untuk keperluan menganalisis pengaruh Growth Opportunity terhadap

Return on Asset perusahaan perbankan.



1.4 Manfaat Penelitian

Studi ini memiliki berbagai macam manfaat, di antaranya adalah:

1. Teoritis
Memberikan sumbangsih pikiran yang mendalam untuk mengembangkan
penelitian bagaimana pengaruh LDR dan Growth Opportunity terhadap
ROA perbankan dimana terdapat dampak secara komprehensif terhadap

stakeholder yang ada di sekitar bank.

2. Praktis

a. Bagi Regulator
Diharapkan memberikan berkontribusi dalam mengilustrasikan
maupun dijadikan pertimbangan dalam pengawasan maupun
penetapan beberapa kebijakan terkait dengan LDR, growth
opportunity, dan ROA di sektor perbankan.

b. Bagi Emiten
Studi ini diharapkan untuk menjadi gambaran perbankan dalam
mengkaji keputusan-keputusan strategis yang akan diambil terkait

dengan keberlangsungan perusahaan yang lebih baik.

3. Empiris
Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan pengaruh antara hubungan
loan to deposit ratio dan growth opportunity terhadap return on asset pada
perbankan secara empiris seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Cahyani et al., (2022) dan Febriani & Sari (2019) serta melihat lebih jauh
faktor apa saja yang mempengaruhi return on asset pada perbankan yang
nantinya dapat digunakan untuk kepentingan informasi keuangan suatu

Kinerja perbankan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1. Stakeholder Theory

Konsep teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) hadir pertama kali di
Stanford Research Institute melalui internal memorandum di tahun 1963. Konsep
stakeholder terdiri atas sekelompok di suatu organisasi “dimana tanpa dukungan
dari kelompok tersebut maka organisasi tidak akan ada lagi.” Kelompok yang
dimaksud meliputi pemegang saham, pegawai, pelanggan, supplier, kreditur, dan
masyarakat. Perusahaan digambarkan bertanggung jawab terhadap jajaran direksi,
karyawan, masyarakat, dan berbagai pihak lainnya atas kegiatan operasional yang
dijalankan (Freeman, 1984).

Stakeholder theory berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam memperhatikan
para pemangku kepentingannya. Teori pemangku kepentingan (Stakeholder
Theory) digambarkan oleh Donaldson & Preston (1995) sebagai teori yang
mengharuskan manajemen mengakui bahwa kewajiban perusahaan tidak hanya
memperhatikan kepentingan Shareholders, melainkan terdapat berbagai tanggung
jawab kepada pihak kepentingan yang beragam (stakeholders). Manajemen
diharuskan memperhatikan kepentingan dari semua pihak tanpa keberpihakan
terhadap salah satu pihak saja. Manajemen perusahaan tidak hanya berorientasi
terhadap memaksimalkan keuntungan bagi pemilik maupun investor, melainkan
dengan memaksimalkan manfaat terhadap pemerintah, masyarakat, dan lingkungan
sosial terkait. Menurut (Freeman, 1984) berpendapat bahwa Stakeholder Theory
digambarkan sebagai teori yang sering dikaitkan dengan Shareholders Theory
dikarenakan manajemen perusahaan memiliki kewajiban utama terhadap para
pemegang saham. Pemangku Kkepentingan berperan penting terhadap
keberlangsungan perusahaan kedepannya. Dimana para pemangku kepentingan
tersebut memiliki elemen penting salah satunya dalam menunjang operasional
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Pentingnya peran stakeholders

tersebut membuat kinerja perusahaan dapat ditentukan dari bagaimana manajemen



perusahaan dalam menyeimbangkan berbagai kekuatan dan kepentingan dari
stakeholders yang dimiliki untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan bagi
perusahaan. Teori ini diproyeksikan untuk menggambarkan ROA yang diterapkan
di studi ini mengalami peningkatan yang berdampak baik terhadap perbankan untuk
memaksimalkan kepercayaan yang tinggi terhadap stakeholder melalui
meningkatnya layanan perbankan sebagai akibat dari loyalitas dari berbagai pihak
yang berkepentingan. Peningkatan return on asset bersumber dari adanya

peningkatan loan to deposit ratio (Andhikatama et al., 2020).

2.1.2. Loan to Deposit Ratio

Dalam melakukan aktivitas operasional perbankan dikenal dengan istilah penilaian
terhadap profil risiko. Berdasarkan PBI No.13/24/DPNP mennyatakan “Dimana
penilaian profil risiko ini terdiri atas 8 penilaian wajib yang harus dilakukan yaitu
Risiko Kredit, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Pasar, Risiko Strategi,
Risiko Kepatuhan, Risiko Likuidasi, dan Risiko Reputasi.”Berdasarkan PBI
No0.15/15/PBI/2013 mendefinisikan bahwa “Loan to Deposit Ratio merupakan
rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga mencakup giro, tabungan, dan
deposito dalam rupiah dan valuta asing tanpa termasuk dana antar bank.” Rasio ini
digunakan bagian pendekatan dalam menilai kesehatan bank untuk menjaga nilai
likuiditas setiap bank.

Sebagai bagian dari indikator likuiditas yang dimanfaatkan oleh suatu perusahaan
untuk menilai jumlah pinjaman yang didistribusikan bank atas sumber pembiayaan
yang dihimpun bank. Rasio ini mencerminkan kapabilitas bank dalam memenuhi
kewajibannya oleh deposan melalui kredit yang menjadi sumber likuditas bank. Jika
tingkat LDR suatu bank tinggi, hal ini merefleksikan meningkatnya pendapatan
bunga yang hendak diterima bank. Menurut Kasmir (2017) “loan to deposit ratio
adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.”
Rasio likuiditas mengandung dua risiko yaitu risiko kekurangan dana dan surplus
dana. Kondisi kekurangan dana terjadi ketika dana yang tersedia tidak memadai
dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek yang menyebabkan terjadinya

pinalti oleh bank sentral. Kondisi kelebihan dana terjadi ketika dana yang tersedia
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di bank bersifat idle. Kedua kondisi ini dapat menganggu tingkat kesehatan dan
kinerja dari keuangan bank.

Rasio ini memiliki indikator penilaian kesehatan yang digunakan untuk
pertahankan ROA pada batas yang sesuai dalam suatu regulasi yang telah diatur.
Pemerintah menetapkan besaran maksimum LDR sebesar 110%. Namun Bank
Indonesia menetapkan telah menetapkan besaran batas aman rasio yang diatur di
dalam standar melalui Peraturan Bank Indonesia No.15/15/PBI1/2013 mengenai
“standar batas bawah dan batas atas penggunaan Loan to Deposit Ratio. Dimana
batas bawah loan deposit ratio sebesar 78% dan batas atas sebesar 92%.” Batas ini
mengartikan bahwa LDR yang berlebihan dapat mengakibatkan kemampuan
likuiditas perbankan yang rendah akibat meningkatnya pembiayaan kredit yang
dilakukan oleh perbankan. Sementara itu, rendahnya LDR menggambarkan
meningkatnya likuiditas perbankan. Dari beberapa unsur yang memengaruhi Loan
to Deposit Ratio salah satunya ialah kualitas dari aset produktif yang diklaim oleh
bank. Kualitas aset produktif tersebut meliputi kredit, surat beharga maupun bentuk
investasi yang dinilai mampu memaksimalkan profit yang dihasilkan oleh bank.
Manajemen bank diharuskan untuk menjaga tingkat likuiditasnya salah satunya
yaitu loan to deposit ratio dimana permasalahan likuiditas menjadi prioritas utama
untuk memaksimalkan portofolio investasi serta reputasi perusahaan di tingkat

pasar (Arif dan Nauman Anees, 2012).

2.1.3. Growth Opportunity

Growth Opportunity dapat berupa penggambaran kemampuan perusahaan terhadap
peluang pertumbuhan kinerja di masa depan. Peluang ini dilihat melalui
pertumbuhan aset yang dapat menggambarkan profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan dalam beberapa periode tertentu. Peluang pertumbuhan yang tinggi
dapat menggambarkan perusahaan tersebut dapat menghasilkan atau
memaksimalkan profit yang akan diperoleh sekaligus meningkatkan nilai positif
dari perusahaan. Menurut Hermuningsih (2013) “perusahaan dengan peluang
pertumbuhan yang rendah cenderung lebih banyak menggunakan utang jangka
panjangnya dan adanya perbedaan dalam keputusan pembelanjaan yang ditetapkan

oleh masing-masing manajer keuangan.” Growth Opportunity memberikan
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kesempatan kepada entitas perusahaan untuk mengembangkan maupun mengejar
level pertumbuhan yang diinginkan. Perusahaan yang terus memaksimalkan
peluang dalam mencapai pertumbuhan terus mendorong guna melakukan ekspansi
dan kebutuhan dana yang tidak sedikit sehingga akan berdampak terhadap struktur

pendanaan suatu perusahaan (Bintara, 2018).

2.1.4. Return on Asset

Return on Asset dapat menjadi proporsi yang diterapkan untuk melihat kapasitas
perusahaan untuk memaksimalkan profit yang didapatkan dengan memanfaatkan
asset perusahaan. Rasio yang menunjukkan nilai yang tinggi semakin
menggambarkan kinerja perusahaan berada dalam tingkat yang ideal akan
membantu perusahaan memaksimalkan kepemilikan sumber daya untuk
memaksimalkan profit yang diinginkan. Rasio ini menunjukkan keberhasilan
perusahaan dalam mengoptimalkan keuntungan serta menggambarkan ukuran
tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola suatu perusahaan (Febriani dan
Sari, 2019).

2.2 Penelitian Terdahulu
Peneltian-penelitian berikut ini yang dijadikan sebagai referensi dalam peneltiian
ini, yaitu:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Sampel Variabel Hasil
Cahyani et | 22 Bank ROA “LDR memiliki pengaruh
al. (2022) Umum BEI CAR positif dan tidak
LDR signifikan terhadap
NIM Return on Asset. Artinya
1 kondisi fluktuatif pada

LDR di setiap bank yang
menyebabkan adanya
kesenjangan LDR yang
terlalu tinggi dan rendah.”

Febriani 10 ROA “Growth opportunity

dan Sari. Perusahaan Dividend Payout Ratio | memilki pemharuh positif

(2019) sub sektor dan tidak signifikan
Otomotif Firm Size terhadap ROA. Hal ini

Growth Opportunity berdasarkan besarnya
growth opportunity suatu
perusahaan akan
berdampak terhadap total
dana yang digunakan
untuk kebutuhan investasi
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No

Peneliti

Sampel

Variabel

Hasil

dan lain-lain.
Pertumbuhan perusahaan
akan terhambat akibat
kurangnya pengelolaan
sumber daya perusahaan
baik internal maupun
eksternal melalui kinerja
manajemen perusahaan.”

Priharti et
al. (2021)

4 Sampel
(Bank
Mandiri,
BNI, BRI,
dan BTN)

Profitabilitas

Dana Pihak Ketiga
Likuiditas

Risiko Pasar

“LDR tidak adanya
pengaruh terhadap ROA.
Hal ini didasari tingginya
LDR artinya likuiditas
bank semakin rendah
dikarenakan besarnya
dana dimanfaatkan
memenuhi keperluan
kredit.”

Zahra dan
Dailibas.
(2022)

5 Bank
(BCA, BRI,
BTN, BNI,
dan Mandiri)

ROA
LDR
BOPO

“LDR tidak berpengaruh
terhadap ROA. Artinya
meningkatnya likuiditas
tidak secara langsung
meningkatkan
profitabilitas. Dengan
kondisi likuiditas yang
relatif turun.”

Qurotulaeni
dan
Dailibas.
(2022)

5 Bank
Umum

Return on Asset
LDR
CAR

“adanya pengaruh LDR
terhadap ROA..
Kemampuan bank
mengalokasikan
likuiditasnya melalui rasio
LDR yang menjaga
maupun memaksimalkan
total kredit yang
diberikan.”

Nurani.
(2020)

37 Bank
umum
konvensional

Return on Asset
CAR
LDR
NPL

“Loan to deposit ratio
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return
on asset. Tingkat LDR
yang tinggi akan
memperbesar nilai ROA
perusahaan.”

Yudha et al.
(2017)

Bank
Nasional dan
Bank Luar
Negeri

Return on Asset
NPL

NIM

Non Interest Income
LDR

Size

“Loan to Deposit Ratio
berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap
Return on Asset di bank
domestik. Pengaruh ini
menggambarkan
penyaluran dana yang
tinggi oleh bank kepada
masyarakat akan
menyebabkan kerugian
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No Peneliti Sampel Variabel Hasil
serta menurunnya
profitabilitas bank. Tidak
signifikannya LDR
terhadap ROA disebabkan
kinerja perbankan dalam
negeri belum
memaksimalkan
pendapatan dana yang
disalurkan keoada
masyarakat.”
Khoiriyah Bank BUMN | ROA “Loan to Deposit Ratio
dan di BEI 2011- | NPL berpengaruh negatif
Dailibas. 2020 LDR terhadap Return on Asset.
8 (2022) Hal ini disebabkan karena
kenaikan nilai LDR
berdampak terhadap
menurunnya nilai ROA di
setiap Bank BUMN.”
Hakimetal. | 21 Kinerja Keuangan “Loan to deposit ratio
(2023) Perbankan (ROA) berpengaruh positif
9 LDR terhadap return on asset.”
BOPO
NPL
Heliani et Entitas Kinerja Keuangan “Loan to Deposit Ratio
al. (2023) Perbankan di | CAR berpengaruh negatif
OJK NPL signifikan terhadap return
NIM on asset. Hal ini
BOPO menggambarkan
10 Size bagaimana kemampuan
LDR bank dalam membayar
penarikan dananya kepada
nasabah dengan
mamksimalkan kredit
yang digunakan sebagai
sumber likuiditas.”
Sasongko 10 CAR “Loan to deposit ratio
dan Perbankan ROA berpengaruh positif dan
Yusnita. QEA tidak signifikan terhadap
(2023) LDR return on asset. Tingkat
NPL LDR yang tinggi
11 OEOQI menggambarkan
banyaknya dana pihak
ketiga yang disalurkan
dalam bentuk kredit. Hal
ini akan membantu dalam
meningkatkan
profitabilitas.”
Fuada. Perusahaan ROA “Growth Opportunity
12 (2023) Manufaktur | Perputaran Kas berpengaruh positif dan
yang listing | Perputaran Piutang tidak signifikan terhadap
di Bursa Perputaran Persediaan | Return on Asset.
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No Peneliti Sampel Variabel Hasil
Efek Growth Opportunity Tingginya nilai growth
Indonesia opportunity tidak
Tahun 2013- berdampak secara
2016 signifikan terhadap
pengembalian aset yang
dijalankan untuk
operasional perusahaan.”
Kopong dan | Perusahaan Profitabilitas “Growth opportunity
Nurzanah. Manufaktur | Growth Opportunity berpengaruh signifikan
(2016) Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas.
Nilai Perusahaan Hal ini memberikan
gambaran bahwa
13 perusahaan dapat
memaksimalkan
pertumbuhan perusahaan
sehingga profit yang
dihasilkan akan semakin
meningkat.”
Indriani et | Perusahaan ROA “Growth Opportunity
al. (2021) textile dan Net Working Capital Berpengaruh signifikan
14 Garmen Cash Flow terhadap Return on
Growth Opportunity Asset.”
Agustin Perusahaan Return on Asset “Cash conversion cycle
dan sektor Cash conversion cycle | dan growth opportunity
15 | Suryani. industri Growth Opportunity tidak memiliki pengaruh
(2022) barang terhadap return on asset.”
konsumsi di
BEI

2.3 Kerangka Penelitian

Berangkat pada uraian penelitian sebelumnya dapat diidentifikasi pada kerangka

penelitian ini menguji variabel loan to deposit ratio serta growth opportunity

terhadap variabel return on asset dengan size sebagai variabel kontrol. Selanjutnya

merupakan gambaran dari kerangka penelitianpada gambar di bawah ini:
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Loan to Deposit Ratio

N Return on Asset
-
Growth Opportunity
A
\_ J
Kontrol: Size
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
2.4 Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset

Berdasarkan stakeholder theory bahwa manajemen harus mengakui tanggung
jawab perusahaan bukan hanya kepada investor (Shareholders) saja melainkan
terdapat berbagai tanggung jawab kepada pihak kepentingan yang beragam
(stakeholders) untuk keberlangsungan perusahaan. Dalam ruang lingkup
perbankan, stakeholders meliputi nasabah, karyawan, regulator, maupun
masyarakat umum. Stakeholder theory menunjukkan pentingnya perusahaan dalam
mencapai keseimbangan terkait berbagai kepentingan pihak yang terlibat. Bank
dapat mengandalkan di antara rasio-rasio penting yaitu loan to deposit ratio untuk
memastikan keberlanjutan dan stabilitas perbankan.

Loan to deposit ratio ditafsirkan lebih lanjut sebagai ukuran dalam mengetahui
tingkatan likuiditas bank dengan mengkomparasikan total kredit kredit dengan total
dana yang diberikan. Rasio tersebut mewakili kemampuan bank tentang mengelola
sumber pendanaan setiap nasabahnya. Berdasarkan “Peraturan Bank Indonesia

No0.15/15/PBI1/2013, Loan to deposit ratio memiliki batas bawah sebesar 78% dan
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batas atas sebesar 92%”. Batas ini mengartikan bahwa loan deposit ratio yang
semakin tinggi menyebabkan kemampuan terhadap likuiditas perbankan yang
rendah dikarenakan bank mempergunakan mayoritas dana simpanan nasabahnya
sebagai pembiayaan kredit akibatnya menyebabkan peningkatan ketergantungan
bank dalam mendanai operasionalnya melalui dana simpanan nasabah. Tingginya
LDR membuat banyak dana yang dikeluarkan sebagai kredit ke nasabah semakin
meningkat. Oleh karena itu, peningkatan LDR dapat berkontribusi meningkatkan
ROA melalui tingginya pendapatan bunga dari pemberian pinjaman yang tinggi. Di
sisi lain, rendahnya LDR menggambarkan tingkat likuiditas perbankan yang tinggi.
LDR yang rendah berdampak terhadap menurunnya ROA dikarenakan bank tidak
menggunakan dana nasabah sepenuhnya dalam penyaluran kredit yang berdampak
menurunnya pendapatan bunga. Kondisi ini membuat bank memiliki lebih banyak
dana dalam memenuhi kewajiban lainnya serta mempertahankan tingkat likuiditas
yang tinggi untuk membantu menghadapi situasi keuangan yang sulit seperti krisis

keuangan.

Nurani (2020) melalui penelitiannya menunjukkan LDR secara signifikan
berdampak positif terhadap nilai ROA. Hal ini menggambarkan adanya
peningkatan laba yang dihasilkan maka diiringi dengan peningkatan kinerja bank
tersebut. Berdasarkan temuan Qurotulaeni dan Dailibas (2022), Hakim et al.,
(2023), dan Sasongko dan Yusnita (2023) memperlihatkan bahwa Loan to deposit
ratio secara signifikan berdampak positif terhadap nilai return on asset.

Cahyani et al., (2022) melalui penelitiannya menguji pengaruh loan to deposit ratio
terhadap return on asset menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap return on asset. Nilai tidak signifikan disebabkan oleh nilai LDR yang
cenderung berfluktuatif di setiap bank yang diteliti.

Melalui uraian di atas, secara garis besar dapat dirumuskan hipotesis pertama

sebagai berikut:

H1: Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap Return on Asset
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2.4.2.Pengaruh Growth Opportunity terhadap Return on Asset

Perusahaan yang memiliki potensi untuk tumbuh lebih tinggi diharapkan dapat
mendatangkan investor dengan skala besar. Peluang pertumbuhan yang lebih pesat
mempermudah aktivitas pembiayaan maupun ekspansi kegiatan bisnisnya serta
meningkatkan aset produktif seperti pemberian kredit berkualitas tinggi dalam

rangka meningkatkan pendapatan bunga mendukung memaksimalkanprofitabilitas.

Peluang pertumbuhan yang tinggi dapat menggambarkan perusahaan tersebut dapat
menghasilkan atau memaksimalkan profit yang akan diperoleh sekaligus
meningkatkan nilai positif dari perusahaan. Pemegang saham bank merupakan
stakeholder utama yang bertanggung jawab dalam memaksimalkan tingkat
pengembalian investasi. Pertumbuhan perusahaan yang semakin baik dapat

meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Melalui temuan dari Kopong dan Nurzanah (2016) dan Indriani et al., (2021)
mengindikasikan growth opportunity berdampak terhadap return on asset. Situasi
ini merefleksikan semakin meningkatnya nilai growth opportunity suatu perusahaan
akan berpengaruh terhadap perolehan laba yang dihasilkan akan semakin tinggi.

Nilai ini disesuaikan kembali dengan setiap sektor industri yang diamati.

Penelitian Febriani dan Sari (2019) serta Fuada (2023) menyatakan adanya
pengaruh positif tidak signifikan dari growth opportunity terhadap return on asset.
Artinya, meningkatnya growth opportunity tidak selaras dengan memberikan
pengaruh terhadap return on asset. Perusahaan tidak akan berada pada nilai yang
optimal apabila semua operasional didanai oleh hutang atau tanpa menggunakan

hutang sama sekali.

Melalui uraian di atas, secara garis besar dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai
berikut:

H2: Growth Opportunity berpengaruh positif terhadap Return on Asset
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METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
3.1.1. Populasi
Populasi penelitian berasal dari perbankan yang termasuk industri financials di

dalam Bursa Efek Indonesia.

3.1.2. Sampel

Sampel berupa Bank BUMN dan BUMS yang mencatatkan dirinya dalam Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan kurun waktu 2019-2022. Pengambilan sampel melalui
teknik purposive sampling. Dimana penentuannya akan diuji berdasarkan kriteria
yang telah disesuaikan berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini. Kriteria

tersebut terdiri atas:

1. “Perusahaan sektor perbankan yang termasuk kelompok Bank BUMN dan Bank
BUMS.”
2. “Perusahaan yang memiliki kelengkapan informasi laporan keuangan periode

2019-2022.”

Tabel 3.1 Teknik Pengambilan Sampel

No Kategori Total

1 | “Perusahaan sektor perbankan yang termasuk kelompok Bank | 47
BUMN dan Bank BUMS.”
2 | “Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan informasi laporan | (2)
keuangan periode 2019-2022.”

Jumlah Pengambilan Sampel 45
Total Sampel (45x4) Periode 2019-2022 180

Berdasarkan pemilihan sampel dari kriteria di atas, terdapat 47 perusahaan yang
tergolong sebagai Bank BUMN dan BUMS. Adapun terdapat 2 perusahaan yang
tidak diikutsertakan dalam sampel di penelitian yaitu PT Bank Syariah Indonesia
Tbk dan PT Bank Aladin Syariah Tbk dikarenakan kedua perusahaan tersebut



kurang menyediakan kelengkapan berbagai informasi keuangan yang digunakan
selama proses riset berlangsung. Sehingga didapatkan total dari sampel yang dapat
diuji pada penelitian ini sebanyak 180 sampel dengan periode penelitian 2019-2022.

3.2 Data

Memanfaatkan data sekunder sebagai sumber dari laporan tahunan pada perusahaan
yang telah diaudit untuk periode 2019-2022. Laporan tahunan tersebut diambil dari
publikasi di situs Bursa Efek Indonesia serta beberapa sumber dari website resmi
masing-masing perusahaan. Data dihimpun melalui mengakses informasi sekunder

melalui halaman Bursa Efek Indonesia dan situs website milik perusahaan terkait.

3.3 Operasional Variabel

Di dalam studi tiga variabel yang dijadikan bagian dari analisis, yaitu variabel bebas
meliputi Loan to Deposit Ratio (X1) dan Growth Opportunity (X2). Variabel terikat
yang menjadi bagian analisis yaitu Return on Asset (). Sementara itu variabel
kontrol yang digunakan yaitu Size. Variabel dependen yang digunakan termasuk ke
dalam variabel kategorik. Penjelasan mendalam mengenai operasionalisasi variabel

akan dideskripsikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Operasional Variabel
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No Variabel Definisi Indikator
1. | Loanto “Rasio untuk

Deposit mengukur

Ratio perbandingan

besaran kredit yang

disediakan Jlka Kredit yang diberikan
Total Dana Pihak Ketiga

x 100%

dibandingkan
terhadap total dana
masyarakat dan
modal dimiliki
(Kasmir, 2017).”

2. | Growth “Perusahaan yang
Total aset (t) — Total aset (t — 1)

Total aset (t — 1)

untuk meningkatkan

Opportunity | berkesempatan x 100%
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pertumbuhan
perusahaannya
(Bintara, 2018)”.

Return on

Asset

Rasio menilai
Kinerja perusahaan
menghasilkan laba
melalui optimalisasi
aset yang dimiliki
untuk mencapai
laba. (Zahra &
Dailibas, 2022).

Net Income
X 100%
Total aset

Tingkat kesehatan
rasio ini dikelola
melalui SE BI
No.6/23/DPNP/2004
mengenai tingkat
kesehatan “return
on asset menjadi 5
kategori yaitu;
Sangat Sehat (SS),
Sehat (S), Cukup
Sehat (CS), Kurang
Sehat (KS), dan
Tidak Sehat (TS)”.

SS : Peringkat (>1,5%)

S : Peringkat 2 (1,25 % <ROA < 1,5%)
CS : Peringkat 3 (0,5% < ROA < 1,25%)
KS :Peringkat 4 (0 < ROA <0,5%)

TS : Peringkat 5 (ROA < 0%)

Size

“Ukuran perusahaan
diukur dengan
melalui tiga metode
berikut: penjualan,
total aset, dan nilai
wajar ekuitas
(Kalbuana et al.,
2022)”.

Size = In Total Kredit
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3.4 Teknik Analisis Data

Penelitian ditunjang dengan penggunaan perangkat SPSS 27.0 for windows dalam
menjalankan pemrosesan data. Dilibatkannya metode pendekatan analisis regresi
logistik multinominal. Menurut Roflin et al., (2023) regresi logistik merupakan
bentuk regresi non-linear yang mengandung variabel terikat yang bersifat sebagai
variabel kategori serta variabel bebas yang sifatnya berupa variabel numerik atau
kategori. Pemilihan metode analisis ini disebabkan kondisi variabel dependen yang
terdapat 5 klasifikasi yang sesuai SE Bl N0.6/23/DPNP/2004. Sehingga metode ini
dianggap mampu menggambarkan secara komprehensif pengaruh terhadap variabel
dependen yang digunakan berdasarkan kategori-kategori yang telah dibuat. Metode
analisis regresi logistik multinomial secara fleksibel dapat menghubungkan antar
variabel bebas dan variabel terikat yang memiliki variasi nilai. Berdasarkan Ghozali
& Ratmono (2017) regresi logistik bermanfaat untuk menguji kemungkinan adanya
korelasi antara variabel-variabel terkait dengan variabel bebasnya sehingga metode
regresi ini serupa dengan analisis diskriminan. Tahapan-tahapan pengujian yang
diperlukan pada penelitian yang menggunakan metode regresi logistik

multinominal ialah:

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis dengan merefleksikan data yang sudah dihimpun tanpa sengaja membuat
kesimpulan secara general. Teknik ini dapat dilakukan jika peneliti akan
menguraikan data. Analisis ini menggambarkan data tertentu yang diperoleh dari

mean, standard deviation, minimum, dan maximum (Sugiyono, 2019).

3.4.2 Menilai Keseluruhan Model (overall model fit)

Uji dilakukan sebagai evaluasi kesesuaian model secara keseluruhan dalam analisis
regresi logistik multinomial melalui Maximum likelihood estimation dalam rangka
mengevaluasi seberapa baik model regresi logistik yang dibangun dapat
memprediksi hasil secara akurat. Uji ini menentukan apakah seluruh variabel
independen mampu merepresentasikan variabel dependen. Beberapa test statistik

diberikan untuk evaluasi keseluruhan model ini yaitu:

“Ho : Model diasumsikan dengan data
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Ha : Model diasumsikan tidak cocok dengan data.”

Pengujian hipotesis nol dan alternatif dilakukan dengan adanya komparasi antara
-2 Log Likehood (-2LL) di awal dan di akhir (Ghozali & Ratmono, 2017).

3.4.3 Koefisien Determinasi

Metode ini digunakan untuk menggambarkan sampai seberapa variabel independen
menjabarkan variabel dependen. Jangkauan yang dimiliki koefisien determinasi
berkisar nilai 0 dan 1. Pada uji koefisien determinasi, uji yang dilakukan yaitu
dengan menggunakan nagelkerke’s R?. Nilai berikut ialah adaptasi dari uji cox and
snell R square. Jika nilai R? diperoleh rendah, hal tersebut memperlihatkan
keterbatas kapasitas variabel independen menerangkan variabel dependen. Menurut
Ghozali & Ratmono (2017), terdapat stamdar untuk dapat melakukan uji koefisien

determinasi, yaitu:

a. “Apabila koefisien determinasi mendekati 0, maka pengaruh dari variabel
independen yaitu loan to deposit ratio, growth opportunity terhadap variabel
dependen yaitu return on asset lemah

b. Apabila koefisien determinasi mendekati 1, maka pengaruh dari variabel
independen yaitu loan to deposit ratio, growth opportunity terhadap variabel
dependen vyaitu return on asset kuat. Hal ini menandakan variabel
independen hampir sepenuhnya mampu menyediakan informasi yang

dibutuhkan untuk memperkirakan variasi dalam variabel dependen.”

3.4.4 Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)
Suatu metode dalam mengukur apakah Ho penelitian fit dengan model melalui uji
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Terdapat kriteria penilaian goodness

of fit test menurut (Ghozali & Ratmono, 2017) yaitu:

a. “Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test < 0,05, maka
hipotesis nol ditolak. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan yang
signifikan antara model dengan nilai observasinya

b. Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test > 0,05, maka

hipotesis nol tidak dapat ditolak. Hal ini disebabkan karena model yang
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diteliti mampu memprediksi nilai observasi atau model tersebut sesuai

dengan data observasinya.”

3.4.5 Analisis Model Regresi Logistik Multinominal

Menurut Widarjono dalam Roflin et al., (2023) menyebutkan bahwa Analisis
regresi logistik multinominal ialah teknik yang diterapkan untuk mengkaji korelasi
antara variabel independen terhadap variabel terikat kategori yang memiliki lebih
dari dua Kklasifikasi. Tujuannya untuk memperkirakan peluang dari terjadinya suatu
peristiwa berdasarkan nilai variabel bebas dalam suatu model penelitian. Berikut ini
merupakan persamaan model regresi logistik dalam penelitian, yaitu:

P(M)
In = P(M].) =a+p woRr) T B2 oy + 53(5ize) +e

Keterangan:

P : Probabilitas variabel dependen (return on asset)
Mi . Kategori ke-i

M; . Kategori Referensi

a : Konstanta

1, b2 - variabel independen

e : error

3.4.6 UjiParsial

Uji parsial yang digunakan dalam peneltian ini yaitu melalui likelihood ratio tests
yang merupakan suatu uji yang dilakukan untuk melihat signifikansi secara
individu hubungan variabel independen dengan mendeskripsikan variasi dari

variabel dependen. Level signifikansi sebesar 5% (Roflin et al., 2023).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi ROA perbankan. Model penelitian yang digunakan yaitu dengan
menghubungkan pengaruh antara variabel loan to deposit ratio dan growth
opportunity terhadap variabel dependen yaitu return on asset. Populasi yang
digunakan yaitu bank BUMN dan BUMS. Total sampel yang digunakant dalam
studi ini sebesar 180 data penelitian dimana metode analisis data menggunakan
regresi logistik multinomial. Berdasarkan uraian hasil sebelumnya maka dapat
ditarik kesimpulannya yaitu:

a. Secara parsial dengan menggunakan likelihood ratio test, nilai signifikansi
sebesar 0,037 < 0,05 maka loan to deposit ratio berpengaruh positif
terhadap return on asset. Artinya peningkatan loan to deposit ratio terjadi
ketika perbankan mengalami peningkatan dalam hal penyaluran kredit jika
dikomparasikan dengan penerimaan dana dari pihak ketiga. Peningkatan
berdampak terhadap adanya penyaluran kredit yang tinggi sejalan dengan
pendapatan bunga yang akan diterima bank. Hal ini dapat berdampak positif
terhadap peningkatan rasio return on asset.

b. Secara parsial dengan menggunakan likelihood ratio test, nilai signifikansi
sebesar 0,247 > 0,05 maka growth opportunity tidak berpengaruh terhadap
return on asset. Artinya peningkatan growth opportunity tidak berdampak
terhadap potensi perbankan dalam memaksimalkan laba dari kepemilikan

aset itu sendiri.

5.2 Keterbatasan Pada Penelitian
Penelitian ini terdapat sejumlah hambatan, yaitu:

a. Periode waktu riset yang dibutuhkan relatif singkat dan periode pengamatan
terjadi saat pandemi Covid-19 dikarenakan terdapat beberapa perusahaan
yang memiliki nilai variabel yang terlalu ekstrem di beberapa periode
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b. sehingga memungkinkan tidak tergambarkan secara maksimal kondisi
perusahaan bank BUMN dan bank BUMS pada penelitian ini.

c. Pengukuran variabel yang terbatas hanya melibatkan loan to deposit ratio
dan opportunity saja belum cukup menggambarkan secara komprehensif
elemen yang mempengaruhi ROA.

d. Belum mempertimbangkan secara keseluruhan pengaruh terhadap
perubahan PSAK No.55 dan PSAK 71 terhadap kinerja profitabilitas bank.

5.3 Saran

Setelah melewati penelitian dan perumusan hasil pembahasan, serta
mempertimbangkan adanya beberapa keterbatasan yang dterjadi, sehingga terdapat

beberapa hal yang dapat menjadi acuan untuk riset selanjutnya, yaitu:

a. Penelitian mendatang agar melibatkan kurun waktu pengamatan yang lebih
lama dengan begitu data yang diamati cukup stabil dalam
merepresentasikan kondisi Bank BUMN dan Bank BUMS yang diteliti.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan variabel
penelitiannya penelitian serta mengikutsertakan beberapa faktor lain seperti
perubahan standar akuntansi yang memungkinkan memiliki pengaruh

terhadap penelitian.
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